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Abstract 

Taxes are a coercive contribution from society to the state that is required by laws and 
regulations and is used to finance government expenditure for the benefit of the people, 
but the results cannot be measured directly. The aim of this research is to determine 
the effect of information technology utilization, tax knowledge and tax rates on 
individual taxpayer compliance. The theory behind this research is attribution theory. 
This research uses the literature review method. The researcher presents reasons, other 
explanatory variables, and findings from previous literature. The results of this research 
are that information technology utilization, tax knowledge and tax rates has a effect of 
individual taxpayer compliance. 

Keywords: information technology utilization, tax knowledge, tax rates 

 
Abstrak 

Pajak merupakan kontribusi masyarakat terhadap negara yang sifatnya memaksa yang 
diwajibkan oleh peraturan perundang-undangan dan digunakan untuk membiayai 
pengeluaran pemerintah untuk kepentingan rakyat, namun hasilnya tidak dapat diukur 
secara langsung. Tujuan penelitian ini untuk mengetahui pengaruh pemanfaatan teknologi 
informasi, pengetahuan perpajakan dan tarif pajak terhadap kepatuhan wajib pajak orang 
pribadi. Teori yang melatarbelakangi penelitian ini adalah teori atribusi. Penelitian ini 
menggunakan metode literature review. Peneliti menyajikan alasan variabel penjelas 
lainnya, serta temuan dari literatur sebelumnya. Hasil penelitian ini pemanfaatan 
teknologi informasi, pengetahuan perpajakan dan tarif pajak berpengaruh terhadap 
kepatuhan wajib pajak orang pribadi. 

Kata kunci: pemanfaatan teknologi informasi, pengetahuan perpajakan, tarif pajak 

 

PENDAHULUAN 

Pajak merupakan kontribusi masyarakat terhadap negara yang sifatnya 

memaksa yang diwajibkan oleh peraturan perundang-undangan dan digunakan 

untuk membiayai pengeluaran pemerintah untuk kepentingan rakyat, namun 

hasilnya tidak dapat diukur secara langsung. Meskipun memberikan kontribusi yang 

signifikan, namun penerimaan pajak di Indonesia masih belum optimal (Hartinah 

et al., 2022). 

Fenomena kepatuhan wajib pajak menarik untuk diteliti karena tingkat 

penerimaan pajak di Indonesia masih rendah jika dibandingkan dengan negara lain 
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di Kawasan Asia Tenggara (Irawan et al., 2022). Dalam beberapa tahun terakhir 

tax ratio Indonesia masih lebih rendah dibandingkan dengan rata-rata negara 

OECD yang berkisar 30%. Tax ratio Indonesia stagnan di angka 10-12% (Caroline et 

al., 2023). Kurangnya kepatuhan pajak menjadi salah satu penyebab belum 

maksimalnya penerimaan pajak Indonesia. Oleh karena itu pemerintah terus 

menerus menekankan dan memaksa wajib pajak untuk memenuhi semua 

kewajiban perpajakannya dan menggunakan hak-hak perpajakannya. Jika 

kepatuhan wajib pajak dapat tercapai dan terlaksana secara efektif pada suatu 

negara, maka penerimaan pajak akan meningkat (Damayanti et al., 2020). 

Berdasarkan Laporan Realisasi APBN Menteri Keuangan Tahun 2020 tingkat 

kepatuhan wajib pajak tidak pernah mecapai target dari tahun ke tahun. Dengan 

total 18,33 juta wajib pajak yang melaporkan SPT pada tahun 2019, target tingkat 

kepatuhan sebesar 85% hanya tercapai pada angka 73%. Oleh karena itu pada tahun 

2020 pemerintah menurunkan target menjadi 80% dengan realisasi pencapaian 

sebesar 78% dari total yang melapor pajak sebanyak 19,00 juta. Tujuan 

pemerintah untuk mencapai kepatuhan wajib pajak setiap tahunnya masih belum 

tercapai, seperti terlihat pada kondisi saat ini, Fenomena ini terjadi karena 

kurangnya pemahaman terhadap pentingnya manfaat penerimaan pajak bagi 

negara dan kehidupan masyarakat (Haryanti et al., 2022). 

Adapun fenomena yang sering terjadi di masyarakat saat ini yaitu 

ketidaktahuan dan tidak pahamnya wajib pajak tentang perpajakan serta persepsi 

negatif masyarkat terhadap pajak yang membuat masyarakat enggan membayar 

pajak karena takut pajak yang telah dibayarkan disalahgunakan oleh pejabat yang 

tidak berwenang. Untuk meningkatkan kepatuhan wajib pajak, pengetahuan 

perpajakan memiliki peran yang penting (Desyanti dan Amanah, 2020).  

 

TINJAUAN PUSTAKA 

Teori Atribusi 

Teori atribusi menjelaskan mengenai perilaku seseorang ditentukan oleh 

kombinasi kekuatan internal dan eksternal. Teori atribusi pertama kali dikenalkan 

oleh Fritz Heider pada tahun 1958 dan dikembangkan oleh Harold Kelley pada 

tahun 1972. Perilaku yang disebabkan oleh faktor internal adalah perilaku yang 

diyakini oleh seseorang bahwa ia memiliki kendali pribadi penuh. Sebaliknya, 

perilaku yang disebabkan oleh faktor eksternal dihasilkan melalui tindakan 

individu dalam menanggapi keadaan atau kondisi tertentu (Wardhani dan Daljono, 

2020). 

Teori atribusi digunakan dalam penelitian ini karena dianggap relevan untuk 

memaparkan perilaku wajib pajak dalam menjalankan kewajiban perpajakannya 

yang mana dipengaruhi oleh faktor internal dan faktor eksternal. Faktor 

internalnya adalah pengetahuan perpajakan dan faktor eksternalnya adalah 

pemanfaatan teknologi informasi dan tarif pajak.  

https://doi.org/10.54443/sinomika.v2i4.1577
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Kepatuhan Wajib Pajak 

Pajak berfungsi sebagai sarana bagi suatu negara atau bangsa untuk 

mencapai kemandirian dalam mendanai pembangunan, dengan memanfaatkan 

sumber daya publik dan membiayai kepentingan publik (Alwi et al., 2023). 

Pemerintah bertujuan untuk memaksimalkan pendapatan kas negara melalui 

pajak, pajak digunakan untuk membiayai pengeluaran negara dalam fungsi 

anggaran atau fiskal (Nuryati et al., 2022). Pajak daerah memberikan kontribusi 

positif terhadap pelaksanaan anggaran. Hal ini mengimplikasikan bahwa iuran 

yang dibayarkan oleh wajib pajak badan atau orang pribadi akan digunakan untuk 

memenuhi kebutuhan belanja daerah (Rossa, 2021). Penerimaan negara dapat 

meningkat apabila wajib pajak patuh terhadap kewajiban perpajakan dan 

menyadari pentingnya pajak dalam mendorong pertumbuhan ekonomi nasional 

(Noviana et al., 2020). Dari definisi di atas maka dapat disimpulkan kepatuhan 

wajib pajak adalah suatu keadaan dimana wajib pajak membayar kewajiban 

perpajakannya secara sukarela sebagai kontribusi untuk pembangunan negara. 

Apabila tingkat kepatuhan wajib pajak dalam suatu negara tinggi, maka 

pendapatan negara juga meningkat. 

 

Pemanfaatan Teknologi Informasi 

Upaya optimalisasi dalam modernisasi perpajakan salah satunya adalah 

teknologi informasi. DJP terus mengembangkan teknologi informasi yang dapat 

diandalkan untuk meningkatkan efektivitas dan efisiensi (Amrulloh et al., 2021). 

Melalui portal online DJP, wajib pajak dapat menggunakan e-filling untuk 

pelaporan dan e-billing untuk pembayaran pajak dengan tujuan meningkatkan 

kepatuhan wajib pajak (Manrejo et al., 2023). Dari definisi di atas, dapat 

disimpulkan bahwa pemanfaatan teknologi informasi merupakan upaya 

pemerintah maupun Direktorat Jenderal Pajak (DJP) dengan pelayanan berbasis 

teknologi yang melibatkan komputer dan internet sehingga dapat membantu 

mempermudah wajib pajak dalam mengurus kewajiban perpajakannya. 

 

Pengetahuan Perpajakan 

Setiap wajib pajak harus memiliki pengetahuan perpajakan, yang 

memungkinkan mereka untuk memenuhi tanggung jawab perpajakan dengan lebih 

efisien. Pengetahuan perpajakan yang tinggi akan memudahkan pemahaman wajib 

pajak terhadap peraturan perpajakan, sehingga dapat berkontribusi secara 

signifikan terhadap peningkatan kepatuhan wajib pajak (Tarigan, 2021). 

 

Tarif Pajak 

Tarif pajak menjadi dasar dalam pengenaan pajak atas objek pajak yang 

menjadi tanggung jawab wajib pajak. Biasanya sudah ditentukan oleh pemerintah 

berupa persentase (Dewi et al., 2020). Untuk mencapai keadilan dan memenuhi 
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persyaratan negara, tarif pajak adalah angka yang digunakan untuk mengukur atau 

menghitung kewajiban pajak wajib pajak (Septiani et al., 2019). Tarif pajak rata-

rata suatu kewajiban pajak menurut ukuran kewajiban pajak dengan ukuran 

pendapatan sebelum pajak merupakan pengertian tarif pajak efektif (Mulya dan 

Faeni, 2019). 

 

Adapun kerangka konseptual dalam penelitian ini yang telah peneliti sajikan: 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 
Gambar 1. Kerangka Pemikiran 

 

Penelitian sebelumnya dilakukan oleh Djo (2022) menyatakan pemanfaatan 

teknologi informasi berpengaruh positif terhadap kepatuhan wajib pajak. Hasil 

penelitian ini sejalan dengan penelitian yang dilakukan oleh Amrulloh et al (2021) 

bahwa pemanfaatan teknologi informasi berpengaruh positif terhadap kepatuhan 

wajib pajak. Teknologi informasi tidak lagi hanya dianggap sebagai instrumen 

pelengkap dalam pengumpulan penerimaan pajak. Kemahiran dalam bidang data 

dan teknologi informasi merupakan landasan penting dalam pelaksanaan reformasi 

perpajakan. Menurut Direktorat Jenderal Pajak (DJP), penerapan data dan 

teknologi informasi yang terintegrasi akan meningkatkan kepatuhan wajib pajak, 

mengurangi cost of compliance dan berkontribusi pada peningkatan rasio pajak 

Indonesia (Parso dan Darmawan, 2023). 

Tarif pajak adalah persentase yang telah ditentukan sebelumnya yang 

digunakan sebagai dasar pengenaan pajak atas objek pajak yang menjadi tanggung 

jawab wajib pajak (Caroline et al., 2023). Menurut penelitian Noviyanti et al 

(2020) tarif pajak berpengaruh positif terhadap kepatuhan wajib pajak. 

H1: Pemanfaatan teknologi informasi berpengaruh positif terhadap kepatuhan 

wajib pajak orang pribadi.  

H2: Pengetahuan perpajakan berpengaruh positif terhadap kepatuhan wajib pajak 

orang pribadi. 

H3: Tarif pajak berpengaruh positif terhadap kepatuhan wajib pajak orang pribadi. 
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METODE 

Penelitian ini menggunakan metode literature review. Dalam penelitian ini 

variabel bebas terdiri dari pemanfaatan teknologi informasi, pengetahuan 

perpajakan dan tarif pajak. Sedangkan variabel terikatnya adalah kepatuhan wajib 

pajak orang pribadi. Penulis mengambil sampel studi literatur dalam rentan waktu 

2018-2023, hal ini dilakukan untuk menjamin keterbaruan informasi dan fenomena 

terkait topik penelitian. 

 

HASIL DAN PEMBAHASAN 

Berdasarkan kajian teori dan penelitian terdahulu yang relevan maka 

pembahasan dalam literature review ini sebagai berikut: 

Pengaruh Pemanfaatan Teknologi Informasi terhadap Kepatuhan Wajib Pajak 

Penelitian yang dilakukan oleh Prastyatini dan Nabela (2023) menyatakan 

bahwa pemanfaatan teknologi informasi tidak terdapat pengaruh terhadap 

kepatuhan wajib pajak. Serta penelitian Lestari dan Farida (2022) yang 

menyatakan bahwa pemanfaatan teknologi tidak berpengaruh terhadap kepatuhan 

wajib pajak. Namun berbeda dengan penelitian yang dilakukan oleh Amrulloh et 

al (2021) bahwa pemanfaatan teknologi informasi berpengaruh positif terhadap 

kepatuhan wajib pajak. Dan sejalan dengan penelitian yang dilakukan oleh oleh 

Djo (2022) menyatakan pemanfaatan teknologi informasi berpengaruh positif 

terhadap kepatuhan wajib pajak. Melalui penerapan teknologi informasi, 

pelaporan kewajiban perpajakan wajib pajak dapat dipermudah, sehingga dapat 

meningkatkan kepatuhan wajib pajak. 

 

Pengaruh Pengetahuan Perpajakan terhadap Kepatuhan Wajib Pajak 

Penelitian yang dilakukan oleh (Sharini & Asyik, 2021) menyatakan bahwa 

pengetahuan perpajakan tidak berpengaruh terhadap kepatuhan wajib pajak, hal 

ini didasarkan wajib pajak rentan terhadap hukuman atau sanksi yang berlaku 

karena belum optimalnya penerimaan pengetahuan perpajakan dan penyampaian 

wajib pajak terhadap pengetahuan perpajakan yang sangat rendah. Sedangkan 

penelitian yang dilakukan oleh Wulandari dan Fitria (2021) serta Assegaf dan 

Andesto (2023) yang menyatakan bahwa pengetahuan perpajakan berpengaruh 

positif terhadap kepatuhan wajib pajak orang pribadi. Hasil penelitian ini sejalan 

dengan penelitian yang dilakukan oleh Yuliani et al (2023) menyatakan 

pengetahuan wajib pajak dan teknologi informasi berpengaruh positif dan 

signifikan terhadap kepatuhan wajib pajak pengguna e-commerce. Artinya bahwa 

semakin tinggi pengetahuan wajib pajak dan dapat memanfaatkan teknologi 

informasi, maka akan semakin tinggi juga tingkat kepatuhan wajib pajak pengguna 

e-commerce dalam membayar pajak. 
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Pengaruh Tarif Pajak terhadap Kepatuhan Wajib Pajak 

Penelitian Khodijah et al (2021) menyatakan bahwa tarif pajak tidak 

berpengaruh terhadap kepatuhan wajib pajak, hal ini dikarenakan tarif pajak yang 

berlaku adalah adil sesuai dengan peraturan pemerintah, juga disesuaikan dengan 

penghasilan wajib pajak sehingga tarif pajak tidak berpengaruh terhadap 

kepatuhan wajib pajak. Sedangkan Menurut penelitian Noviyanti et al (2020) dan 

Sari et al (2023) tarif pajak berpengaruh positif terhadap kepatuhan wajib pajak 

artinya peningkatan pengetahuan wajib pajak atas peraturan perpajakan dan tarif 

pajak yang sesuai mendorong kepatuhan yang lebih besar terhadap kewajiban 

perpajakan. Tarif pajak menjadi salah satu faktor yang menyebabkan tingkat 

kepatuhan wajib pajak. Jika tarif pajak tidak proporsional atau tidak sesuai, 

seperti tarif pajak yang tinggi untuk individu berpenghasilan rendah atau rendah 

untuk individu berpenghasilan tinggi, maka hal ini akan menurunkan kepatuhan 

wajib pajak (Muhamad et al., 2019). 

 

KESIMPULAN 

Berdasarkan teori, kajian artikel dan ulasan di atas, maka kesimpulan yang 

didapatkan adalah pemanfaatan teknologi informasi, pengetahuan perpajakan dan 

tarif pajak berpengaruh positif terhadap kepatuhan wajib pajak orang pribadi. 
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